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Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM).1.

Memantapkan sistem pertahanan dan keamanan negara, serta mendorong

kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif,

ekonomi hijau, dan ekonomi biru.

2.

Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,

mengembangkan industri kreatif, dan melanjutkan pengembangan infrastruktur.

3.

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan dan

kesehatan yang berkualitas, produktif, dan berdaya saing.

4.

Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah di

dalam negeri.

5.

Membangun dari desa dan dari bawah, mempercepat pembangunan daerah, serta

memperkuat otonomi dan reformasi birokrasi.

6.

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat

pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba.

7.

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam,

dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai

masyarakat yang adil dan makmur.

8.

0 3

ASTA CITA PRESIDEN
DAN WAKIL PRESIDEN

Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045

2



3

Dalam rangka mendukung Asta Cita Presiden Prabowo Subianto poin ke-2,

BNPT melalui Subdirektorat Pemberdayaan Masyarakat menyusun berbagai

program kegiatan Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) tahun 2025

yang secara strategis diarahkan untuk memantapkan sistem pertahanan dan

keamanan negara, khususnya dalam aspek pencegahan radikalisme dan

terorisme berbasis partisipasi masyarakat.

Hal ini sejalan dengan semangat Asta Cita ke-2 yang tidak hanya menekankan

pada ketahanan militer dan sumber daya strategis seperti pangan dan energi,

namun juga mencakup ketahanan sosial dan ideologis dalam masyarakat.

Konsep kegiatan ini merupakan bagian integral dari sistem pertahanan negara

dalam aspek non-fisik, sebagai bentuk konkret soft power yang menopang

daya tangkal nasional terhadap infiltrasi ideologi kekerasan.

Dengan demikian, konsep kegiatan FKPT tahun 2025 bukan hanya kegiatan

kultural dan edukatif, tetapi juga merupakan instrumen strategis negara

dalam membangun sistem keamanan yang tangguh, adaptif, dan berbasis

masyarakat, sebagaimana mandat dalam Asta Cita Presiden Prabowo

Subianto.
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KEGIATAN OFFLINE 

Kegiatan Offline adalah kegiatan yang dilaksanakan di FKPT 36 Provinsi.
Kegiatan offline tahun anggaran 2025 terbagi menjadi 2 tema kegiatan
yakni: 

Rembuk Kebangsaan (Bidang Agama, Sosial dan Budaya dengan Bidang

Media Massa, Hukum dan Humas);

1.

Suara Damai Nusantara (Bidang Pemuda dan Pendidikan dengan Bidang

Perempuan dan Anak).

2.

KEGIATAN HYBRID

Kegiatan Hybrid adalah kegiatan yang dilaksanakan secara Offline (15
Peserta) dan Online (85 Peserta). Masing-masing bidang akan mendapat
jatah 8 Provinsi untuk melaksanakan kegiatan Hybrid. Adapun pembagian
provinsinya berdasarkan dari hasil survei IPR tahun 2024. Kegiatan Hybrid
tahun anggaran 2025 terbagi menjadi 4 tema kegiatan yakni: 

Pitutur Cinta (Bidang Agama, Sosial dan Budaya);1.

Menuju Terang (Bidang Pemuda dan Pendidikan);2.

Cerita dan Inspirasi Anak Bangsa (Bidang Perempuan dan Anak);3.

Tinta Emas (Bidang Media Massa, Hukum dan Humas).4.
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LATAR BELAKANG

7

Radikalisme dan intoleransi kian berkembang di lingkungan mahasiswa akibat
maraknya informasi menyesatkan yang tersebar melalui media digital dan pergaulan
bebas ideologi. Untuk mengantisipasi hal ini, BNPT RI melalui 36 FKPT
menyelenggarakan Rembuk Kebangsaan Mahasiswa, yaitu forum dialog terbuka
antara mahasiswa, akademisi, tokoh bangsa, jurnalis dan aparat keamanan dalam
membahas isu-isu kebangsaan, toleransi, dan tantangan radikalisme.

Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang nilai-nilai Pancasila,

kebhinekaan, dan semangat persatuan.

1.

Membangun ruang dialog antar mahasiswa lintas organisasi dan

fakultas dalam semangat inklusif dan damai.

2.

Menumbuhkan daya kritis terhadap narasi-narasi yang berpotensi

memecah belah bangsa.

3.

Mendorong mahasiswa menjadi agen perdamaian dan duta narasi

kebangsaan.

4.

PROGRAM REMBUK
KEBANGSAAN

"Mewujudkan Pemuda Cerdas, Kritis, dan Cinta Tanah Air"

TUJUAN
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BENTUK KEGIATAN

Talkshow Kebangsaan: Tema: “Merawat Indonesia di Tengah Tantangan

Global”

1.

Narasumber: Tokoh nasional, perwakilan BNPT, 36 FKPT.2.

Forum Diskusi Pemuda: Diskusi kelompok mahasiswa dari berbagai

organisasi kampus dan pelajar membahas isu kebangsaan lokal.

3.

Lomba yang bertema cinta tanah air dan toleransi.4.

Partisipasi masyarakat

Peseta kegiatan yang berjumlah 100, yang terdiri dari :
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PESERTA

Pelaksanaan: 

Pelajar;

Mahasiswa/i;

Jurnalis;

Babinsa/babinkamtibmas

Masyarakat Umum.

Kegiatan dilaksanakan secara luring (tatap muka)
Lokasi: Auditorium / Aula utama kampus/Sekolah yang bekerja sama



 Meningkatnya wawasan mahasiswa terhadap
ancaman radikalisme.

Tumbuhnya kesadaran kolektif untuk menjaga
keutuhan NKRI.

9

Terciptanya lingkungan kampus yang aman, inklusif,
dan bebas radikalisme.

OUTCOME

OUTPUT

Terbentuknya jaringan mahasiswa pegiat perdamaian.

Munculnya peran aktif mahasiswa dan masyarakat
dalam menanggulangi aksi radikalisme dan
terorisme.
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LATAR BELAKANG

TUJUAN

1 1

Sejalan dengan Asta Cita Presiden Prabowo Subianto, khususnya Cita ke-2 yaitu
"Mengangkat kebudayaan nasional untuk memperkuat jati diri bangsa", maka
kebudayaan harus ditempatkan sebagai salah satu pilar pembangunan nasional.
Pendekatan berbasis budaya menjadi kunci dalam memperkuat identitas,
membangun narasi kebangsaan yang inklusif, serta menyampaikan pesan-pesan
strategis secara menyentuh dan membumi.

Mahasiswa meningkatkan daya tangkal pelajar,, jurnalis dan santri terhadap
paham radikalisme;

SUDARA
"SUARA DAMAI NUSANTARA 2025"

Suara Cinta Anak Bangsa Melawan Terorisme dengan Budaya dan Karya
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT RI)

melalui Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT)

Menumbuhkan semangat cinta tanah air dan toleransi melalui karya budaya dan
dakwah;

Memberikan ruang kreatif dan kompetitif bagi generasi muda untuk menyuarakan
pesan damai;

Menyebarluaskan narasi moderat melalui media seni, sastra, dan digital.
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1 2

BENTUK KEGIATAN

Lomba gelar budaya nusantara dan lomba membaca puisi (SUDARA 25)

PESERTA

SASARAN KEGIATAN

Lomba Gelar Budaya 100 orang audience yang terdiri:

Pelajar SMA/SMK/MA;1.

Mahasiswa PTN/PTS;2.

LOMBA SERENTAK NASIONAL DI 36 FKPT

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Periode Pelaksanaan: Mei – Oktober 2025;
Tempat: 18 FKPT masing-masing daerah;
Pelaksana: BNPT dan FKPT.
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OUTPUT

Terciptanya karya puisi dan gelar budaya generasi muda;1.

Publikasi minimal 360 karya unggulan dari 18 FKPT dengan 10 karya

membaca puisi dan 10 peserta gelar budaya;

2.

Pemberian penghargaan dan publikasi kepada pemenang;3.

Terbentuknya jaringan duta muda daerah.4.

OUTCOME

Meningkatnya kesadaran generasi muda akan bahaya radikalisme;1.

Tersebarnya narasi damai di media sosial dan media lokal;2.

Penguatan karakter cinta tanah air di kalangan pelajar dan mahasiswa.3.

1 3

S
U

B
D

IR
EK

TO
R

A
T 

P
EM

B
ER

D
A

Y
A

A
N

 M
A

S
Y

A
R

A
KA

T 
B

N
P

T 
R

I



1 4

TAHAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN
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LATAR BELAKANG

RENCANA GARIS BESAR KEGIATAN HYBRID

"PITUTUR CINTA"
IMPLEMENTASI AJARAN AGAMA DALAM BINGKAI NKRI 

DENGAN SEMANGAT CINTA KASIH BAGI TOKOH MUDA LINTAS AGAMA

MELALUI FORUM KOORDINASI PENCEGAHAN TERORISME (FKPT)
TAHUN ANGGARAN 2025

2 0
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Sepanjangtahun 2024 setidaknya terdapat 196 terduga teroris telah ditangkap oleh
Densus 88 AT Polri. Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) bersama
Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) juga berhasil memblokir sebanyak
180.954 konten bermuatan intoleransi, radikalisme, ekstremisme, dan terorisme di
ruang siber. Sebagian besar konten tersebut merupakan propaganda dari jaringan
teroris seperti ISIS, HTI, dan JAD yang secara aktif menyebarkan ideologi kekerasan
melalui platform digital.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme, BNPT sebagai sektor terdepan (leading sector) dalam penanggulangan
terorisme di Indonesia dengan mengkoordinasikan seluruh Kementerian dan
Lembaga yang ada untuk melaksanakan strategi nasional penanggulangan
terorisme guna mewujudkan ketahanan publik (public resilience) melalui
peningkatan public awareness (kesadaran masyarakat) sehingga terwujud public
engagement (keterlibatan masyarakat) yang didukung oleh kolaborasi Seluruh
komponen bangsa (multistakeholders Collaboration) sehingga setiap warga
memiliki daya cegah, daya tangkal, dan daya lawan terhadap bahaya ideologi
kekerasan, radikalisme, dan terorisme.



MAKSUD DAN
TUJUAN

TEMA KEGIATAN

2 1

Sebagai acuan pelaksanaan dan evaluasi Kegiatan ’’PituturCinta’’
Implementasi ajaran Agama dalam bingkai NKRI dengansemangat Cinta
kasih Bagi Tokoh Muda Lintas Agama melalui Forum Koordinasi
Pencegahan Terorisme (FKPT) di 34 Provinsi Tahun Anggaran 2025.

Untuk memberikan gambaran Rencana Kegiatan ’’PituturCinta’’
Implementasi ajaran Agama dalam bingkai NKRI dengansemangat Cinta
kasih Bagi Tokoh Muda Lintas Agama melalui Forum Koordinasi
Pencegahan Terorisme (FKPT) di 34 Provinsi Tahun Anggaran 2025.

“PITUTUR CINTA” 

IMPLEMENTASI AJARAN AGAMA DALAM
BINGKAI NKRI DENGAN SEMANGAT CINTA KASIH

BAGI TOKOH MUDA LINTAS AGAMA

MELALUI FORUM KOORDINASI PENCEGAHAN
TERORISME (FKPT) TAHUN ANGGARAN 2025
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TUJUAN

OUTPUT

2 2

Untuk menjalin keakraban yang lebih kuat diantara para tokoh muda umat beragama dari

lintas agama dengan FKPT & BNPT;

Melakukan penguatan pada pemahaman dan implementasi pemahamankeagamaandalam

bingkai NKRI;

Membekali pemahaman anti radikalisme dan terorisme kepada para para tokoh muda

umat beragama dari lintas agama agar dapat ditransformasikan di lingkungannya masing-

masing;

Membuat dan mensosialisasikan kontra naratif atas paham radikal terorisme melalui lomba

presentasi “Pitutur Cinta untuk Indonesia Harmoni” yang di upload di youtube

Menggerakkan tokoh muda lintas agama untuk menyebarkan pemahaman dan

implementasi cinta dan kasih sayang sesama umat beragama serta Indonesia Harmoni

melaluiyoutube. 

Memasyarakatkan gerakan pencegahan terorisme untuk Mewujudkan Indonesia Harmoni /

Cinta Damai

Memperbanyak konten-konten dan menyebarluaskan pemahaman anti radikal terorisme

melalui Ceramah di Youtube

Menyebarluaskan pemahaman kontra naratif paham radikal terorisme di media sosial
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I Terkumpulnya Video Dakwah Perdamaian dari Tokoh Muda Lintas Agama yang

disebarluaskan melalui jaringan media social, terutama Youtube.

Terjalinnya komunikasi dan koordinasi antara BNPT, FKPT dengan Pemerintah Daerah dan

para pimpinan dan tokoh muda umat beragama dari lintas agama dalamrangka

melakukan upaya – upaya pencegahan penyebaran paham radikal terorisme;

Para tokoh muda umat beragama dari lintas agama memiliki daya imun dan mampu

melakukan kontra pemahaman terhadap paham radikal terorisme;

Lembaga pendidikan dan pendidikan keagamaan menjadi terlindungi dari pengaruh

penyebaran paham radikal terorisme;

Para tokoh muda umat beragama dari lintas agama sudahterbiasa untuk berkolaborasi

dalam upaya pencegahan terorisme berbasis pemahaman keagamaan;

Upaya-upayapencegahan terorisme sudah menyatu dengan implementasi tugas dan

tanggung jawab tokoh muda umat beragama dari lintas agama;

Masyarakat, khususnya para netizen memiliki banyak informasi dan pilihan di Youtube

tentang pemahaman dan Implementasi Pemahaman Keagamaan yang cinta damai dalam

bingkai NKRI 

Pemberitaan Kegiatan di Media Massa 



BENTUK KEGIATAN

Desiminasi Pencegahan Radikalisme dan Terorisme
kepada Tokoh Mudah Lintas Agama

Festival Dakwah Perdamaian dengan Tema Implementasi ajaran
Agama dalam bingkai NKRI dengan semangat Cinta Kasih Bagi
Tokoh Muda Lintas Agama

2 3

OUTCOME

Semakin banyaknya konten-konten dakwah perdamaian tentang cinta kasih antar

umat beragama di media sosial

Semakin banyaknya pilihan bagi masyarakat untuk mengakses konten-konten

dakwah perdamain tentang cinta kasih antar umat beragama 

Masyarakat semakin memahami tentang bahaya dan ancaman penyebaran

paham radikal terorisme 

Masyarakat memiliki daya imun (public resilience) terhadap paham radikal

terorisme

Video kontra naratif di media sosial (youtube) semakin banyak, sehingga dapat

mempersempit ruang gerak video kelompok radikal
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Desiminasi Pencegahan Radikalisme dan
Terorisme kepada Tokoh Mudah Lintas Agama

Festival Dakwah Perdamaian dengan Tema
Implementasi ajaran Agama dalam bingkai NKRI
dengan semangat Cinta Kasih Bagi Tokoh Muda

Lintas Agama

2 4
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2 5
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TEKNIS KEGIATAN

Kegiatan dilakukan secara Hybrid (kegiatan dilakukan daring dan luring secara

bersamaan melalui channel atau jaringan yang telah disiapkan panitia)

Kegiatan dilakukan di Hotel atau ruang pertemuan dan dikoneksikan secara online yang

dapat diakses oleh seluruh peserta dari daerah.

Kegiatan Luring dihadiri oleh sekitar 15 Peserta yang berasal dari Tokoh Muda Lintas

Agama

Kegiatan hybrid dilakukan dari Jakarta

SASARAN PESERTA

Peserta Luring 15 Orang (dari Jabodetabek)
Peserta daring 100 Orang (dari Daerah)
Peserta berasal dari perwakilan Lembaga Pendidikan Keagamaan Lintas Agama

SMA / SMK / MA / MAK / Lembaga Pendidikan Keagamaan/ Pesantren
Organisasi Kepemudaan Berbasis Keagamaan (PMII, HMI, IMM, Nasyiatul
Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, Fatayat NU, IPPNU, IPNU, Remaja Masjid
/BKPRMI, dan lain sebagainya);

KUALIFIKASI
PESERTA LOMBA

Tercatat sebagai Santri / Peserta Didik pada Lembaga Pendidikan Keagamaan,

misalnya Pesantren 

Tercatat sebagai siswa pada SMA / SMK / MA / MAK 

Memiliki Pemahaman Keagamaan

Aktif dalam organisasi kesiswaan / kepemudaan / keagamaan

Aktif di media sosial

Memiliki kemampuan Public Speaking (Terbiasa Dakwah, Ceramah, Khutbah, dll)



  NO 
  

  WAKTU 
  

  KEGIATAN 
  

  1
  

  08.00 – 09.00
  

  Registrasi
  

  2
  

  09.00 – 10.00
  

  Pembukaan Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

  Sambutan FKPT

  Sambutan  BNPT
  

  3
  

  10.00 – 12.00
  

Sessi I
Narasumber dari Pejabat BNPT dan dari Daerah

  Perkembangan Ekstrimisme Berbasis keagamaan di Indonesia
  Strategi dan Kebijakan Pencegahan Terorisme

Narasumber  Nasional  

 Dialog Interaktif
 Isu-isu terkini Radikal Terorisme
 Transformasi Paham Radikal Terorisme Dikalangan Tokoh
  Muda Lintas Agama
  Strategi Kontra Narasi
  Pemaparan Teknis Festival Dakwah Perdamaian

  Festival Dakwah Perdamaian
  
  

  4
  

  12.00 – 13.00
  

  Ishoma
  

  5
  

  13.00 – 16.00
  

Sessi II
 Lanjutan Lomba / Festival
 Upload di Youtube 

 Penilaian :
  Offline dilakukan secara langsung
  Online dilakukan melalui link video

  

  6
  

  16.00 – 16.30
  

  Penutupan
  
  

2 6
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KUALIFIKASI
PESERTA LOMBA



2 7
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FESTIVAL PERDAMAIAN 
 “PITUTUR CINTA’’ IMPLEMENTASI AJARAN AGAMA

DALAM BINGKAI NKRI DENGAN SEMANGAT CINTA KASIH

PENCEGAHAN RADIKALISME DAN TERORISME BERSAMA
TOKOH MUDA LINTAS AGAMA

TEKNIS
PENGIRIMAN VIDEO

Video diupload di youtube, kemudian link dikirim kePanitia / FKPT Center

Pengiriman Video diserta Data LengkapPeserta

Nama 

Asal Sekolah

Provinsi

Setiap Peserta Bolehmengirimkanmaksimal 3 video

Hastag Nama Peserta_AsalSekolah_FKPTProvinsi…. _BNPT_2025

misalnya : Sudirman_SMAN01 Palembang_FKPT Sumatera

Selatan_BNPT_2025
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PELAKSANA
KEGIATAN

Waktu         :  Mei – November 2025 

Tempat       :  34 Provinsi di seluruh Indonesia 

Pelaksana  :  BNPT dan FKPT

TEKNIS
PELAKSANAAN

KEGIATAN

Pendamping dari BNPT :

Berkoordinasi dengan FKPT tentang teknis kegiatan
Menyiapkan peserta Luring sebanyak 15 Peserta

FKPT :

Berkoordinasi dengan pimpinan Lembaga-Lembaga Pendidikan
Keagamaan (lintas Agama)
Berkoordinasi dengan instansi di provinsi dan kabupaten / Kota
dalam rangka pelaksanaan kegiatan
Menyiapkan peserta Hybrid sebanyak 100 orang 
Menyiapkan satu narasumber daerah



NARASUMBER

Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, M.A. (Mentri Agama RI sekaligus
Imam Masjid Istiqlal )
Prof. Dr. KH. A. Thib Raya, M.A. (Direktur Kader Ulama Mesjid
Istiqlal)
Prof. Dr. Hj. Siti Musda Mulia, M.A. (Direktur Muslimat Reformis
Foundation)
Dr. Mahnan Marbawi, M.A. (Ketua Dewan Pembina AGPAI)
Dr. Ngatawi Al Zastrouw (Tokoh NU)
Dr. Anis Masykur, M.A. ( Kasubdit Pontren Kementerian Agama RI)
Gus Islah Bahrawi (Direktur Eksekutif Jaringan Moderat Indonesia)
Habib Hussin Jafar Al Hadar, S.Fil., M.A. (Direktur Akademi
Kebudayaan Islam Jakarta dan Aktivis di Gerakan Islam Cinta)
Dr. H. Sholehuddin, M.Pd. (Akademisi Universitas Muhammadiyah
Jakarta dan Direktur Pusat Kajian Moderasi Beragama)
Rifai, M.Pd. (Praktisi Pendidikan Lazuardi)
Pdt. Martin Lukito Sinaga (Pengajar Theologi Kristen)
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LATAR BELAKANG

MAKSUD DAN
TUJUAN

"MENUJU TERANG"

3 2

Memahami Terorisme Lewat 
Empati Digital

Terorisme sering dianggap jauh dari kehidupan sehari-hari

Masyarakat, khususnya generasi muda, membutuhkan

pendekatan baru yang menyentuh dan mendalam

Video Reality (VR) dapat menjadi media empatik dan edukatif

yang kuat

Hadir untuk membawa pengguna memahami perspektif korban,

keluarga, dan pelaku

Maksud:

Menjadi sarana edukatif dan inspiratif yang memperkenalkan pendekatan baru

dalam memahami dan mencegah terorisme, yaitu melalui empati digital.

Menumbuhkan kesadaran kolektif di kalangan pelajar dan mahasiswa bahwa

pencegahan radikalisme dan terorisme dapat dimulai dari hal-hal kecil, seperti

empati, dialog, dan literasi digital.

Mendorong lahirnya generasi muda yang mampu menjadi digital peace

builders — agen perdamaian yang menggunakan platform digital untuk

menyebarkan narasipositif dan inklusif.

Memperkuat daya tahan masyarakat (resiliensi sosial) terhadap pengaruh

negatif narasi ekstremisme kekerasan di dunia maya.
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MAKSUD DAN
TUJUAN

Tujuan:

Meningkatkan pemahaman peserta mengenai akar masalah, proses radikalisasi,
dan dampak terorisme dari sudutpandang korban, mantan pelaku, dan ahli.
Menjelaskan bagaimana ruang digital menjadi medium penyebaran ideologi
kekerasan dan bagaimana cara menghadapinya.
Melatih peserta untuk berinteraksi di ruang digital dengan nilai-nilai saling
menghormati, bijak, dan tidak mudah terprovokasi.
Mengajak peserta menjadi bagiandari gerakan penyebar narasi damaimelalui
media sosial dan komunitasnya masing-masing.

BENTUK
KEGIATAN
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I Podcast Talkshow “Suara Damai Digital” Format: Podcast audio & video
(YouTube, Spotify) 

Wawancara dengan mantan pelaku/penyintas, BNPT, FKPT, dan

Narasumber Nasional.

Obrolan ringan namun mendalam tentang bagaimana empati

digital bisa mencegah konflik dan kekerasan.

Dipandu oleh host muda dan relatable.

Isi : 

Video Reality

Format : mini - dokumenter 5 – 10 menit 
Konsep:

Mengangkat kisah nyata mantan pelaku
atau korban terorisme.
Menunjukkan sisi kemanusiaan, kesalahan,
dan proses pemulihan.
Ditampilkan dengan alur storytelling yang
sinematik.
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SASARAN

Menuju Terang – Video Reality (Hybrid)

Diikuti oleh 100 orang audience yang terdiri:
85 peserta online dan 15 pesertaoffline Pelajar dan Mahasiswa

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

PeriodePelaksanaan: Mei – Oktober 2025;
Tempat: 8 FKPT di Jakarta;
Pelaksana: BNPT dan FKPT.

OUTPUT

Terlaksananya Kegiatan Video Reality Pelibatan Pelajar SMA Sederajat

dalam rangkaPencegahan PahamRadikalisme Terorisme melalui Forum

Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Tahun Anggaran 2025;

Tersampaikannya materi-materi mengenai pencegahan radikalisme dan

terorisme;

Terhimpunnya saran masukan darigenerasi muda dan masyarakat

setempat dalam rangkamereduksi pahamradikalisme dan terorisme;

Tersosialisasikannya pencegahan radikalisme pada KegiatanVideo Reality

Pelibatan Pelajar SMA Sederajat dalamrangka Pencegahan Paham

Radikalisme Terorisme melalui Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme

(FKPT) TahunAnggaran 2025.

OUTCOME

Peningkatan literasi digital dan empati di kalangan remaja dan mahasiswa

Terutama dalammengenali narasikebencian dan radikalisme online;

Terbangunnya narasialternatif yang damai dan inklusif di ruang digital;

Meningkatnya kesadaran akan bahayaterorisme dan pentingnya toleransi;

Tersedianya kontenedukatif yang dapat digunakan kembali oleh sekolah,

kampus, dan lembaga keagamaan.
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TAHAPAN
PELAKSANAAN

KEGIATAN

Perencanaan
Brainstroming konsep kegiatan;
Penyusunan rencana kegiatan;
FGD tentang pelaksanaan kegiatan;
Rakernas FKPT untuk sosialisasi kegiatan;
Penyusunan rencana kegiatan;
Koordinasi dengan pihak terkait;
Persiapan administrasi dan anggaran.

Pelaksanaan
Melakukan briefing kesiapan untuk pengecekan personel
dan alat perlengkapan yang digunakan;
Melakukan koordinasi dengan pemangku kepentingan
terkait;

Susunan Pelaksanaan Kegiatan:

Registrasi Peserta
Pembukaan
Menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya
Doa
Sambutan-sambutan
Talkshow/Podcast
Video Reality Format: Mini-dokumenter 5–10 menit 
Penutup

Pengakhiran

Evaluasi
Penyusunan laporan kegiatan
Distribusi laporan kegiatan

S
U

B
D

IR
EK

TO
R

A
T 

P
EM

B
ER

D
A

Y
A

A
N

 M
A

S
Y

A
R

A
KA

T 
B

N
P

T 
R

I



3 6

S
U

B
D

IR
EK

TO
R

A
T 

P
EM

B
ER

D
A

YA
A

N
 M

A
S

YA
R

A
KA

T 
B

N
P

T 
R

I



S
U

B
D

IR
EK

TO
R

A
T 

P
EM

B
ER

D
A

YA
A

N
 M

A
S

YA
R

A
KA

T 
B

N
P

T 
R

I



LATAR BELAKANG
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"CINTA"
SATU CINTA, SERIBU CERITA

(Cerita dan Inspirasi Anak Bangsa)

Dongeng adalah salah satubentuk cerita yang sudah lama menjadi bagian
dari tradisi budaya Indonesia. Dongeng tidak hanya menyajikan cerita yang
menghibur, tetapi juga mengandung pesan moral yang dalam. Cerita rakyat
yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia menggambarkan nilai-nilai
luhur tentang persatuan, saling menghormati, dan menjaga harmoni
meskipun terdapat perbedaan.

Melalui dongeng cerita rakyat, anak-anak bisa belajar untuk memahami
bahwa meskipun kita berbeda-beda, kita tetap satu bangsa. Dongeng-
dongeng ini juga dapatmengajarkan anak-anak untuk menghargai budaya
dan agama yang berbeda, serta menghindari sikap-sikap yang bisamemecah
belah persatuan. Selain itu, cerita rakyat juga menjadi sarana yang efektif
untuk mengenalkan berbagai aspek budaya dan tradisi Indonesia, sehingga
anak-anak dapat mencintai tanah air mereka dengan lebih mendalam.
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SASARAN

Siswa/i SD/MI

Kelas 4-6

Jumlah : 100 peserta

Offline: 15 peserta

Online: 85 peserta

TUJUAN 

Menanamkan Nilai Toleransi dan Persatuan
mengajarkan anak-anak untuk hidup berdampingan dengan

damai meskipun memiliki perbedaan

Membangun Rasa Cinta Tanah Air
dapat menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap tanah air

mereka, serta memperkuat semangat nasionalisme

Menghindari Radikalisasi dan Intoleransi
Anak-anak yang terpapar pada cerita-cerita ini akan lebih

cenderung menghindari pemikiran radikal yang dapat merusak

persatuan bangsa.
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HYBRID

Pelaksana : Pendamping BNPT, Narasumber BNPT

(Sambutan), Narasumber Nasional (Mendongeng).

Siswa/ikelas 4-5 SD/MI jumlah 12 peserta

Guru pendamping 3 peserta

Lokasi : Hotel di Jakarta

Peserta Hybrid mengikuti kegiatan menulis surat dan

mengumpulkan surat tersebut kepada Pendamping BNPT

ONLINE

Pelaksana : FKPT Provinsi, narasumberdaerahberjumlah 2

orang, dilaksanakanmelalui Zoom;

Siswa/ikelas 4-5 SD/MI jumlah 80

pesertadilaksanakanmelalui Zoom;

Guru pendamping 5 pesertadilaksanakanmelalui Zoom;

Surat yang telah ditulis dikumpulkan diakhir sesi melalui Guru

pendamping dan FKPT kemudian difoto dan diupload di

Google Drive (link menyusul)

TEKNIS KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan online di provinsi tersebut di satu tempat (sekolah) yang memiliki

fasilitas LCD untuk kegiatan Zoom, sehingga peserta dapat melihat bersama-sama;

Peserta online akan mendapatkan uang ganti pulsa yang ditransfer ke masing-masing

nomor HP peserta;

Peserta offline mendapatkan uang transport yang diberikan ke Guru Pendamping;

Peserta offline dipilih berdasarkan kedekatan jarak dengan lokasi kegiatan (Hotel);

Narasumber Nasional memberikan materi mendongeng sesuai kearifan lokal dari daerah

tersebut;

Narasumber Daerah memimpin sesi menulis surat, materi menulis surat akan

diseragamkan di semua FKPT;

Surat yang dikumpulkan akan diseleksi oleh Narasumber Daerah dan dibacakan oleh

Peserta;
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Wulansari
Ardianingsih,

M.Phil., Psikolog

Neliana Puspitasari,
M.Psi., Psikolog

Mochammad Ariyo
Faridh Zidni

Hendra Bawole Resha RashtrapatijiCahyono Budi
Dharmawan
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NARASUMBER
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RUNDOWN
ACARA
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MENDONGENG

MENULIS SURAT

Peserta dapat memilih penerima surat dengan kategori sebagai berikut:

PRESIDEN

GURU

ORANG TUA

NAMA PENGIRIM SURAT

ISI SURAT

PENERIMA SURAT

4 3

Cerita Rakyat Dari Kearifan Daerah

Tema Dongeng diambil dari cerita-cerita rakyat masing-masing
daerah. Dongeng akan disisipkan materi cinta tanah air, cinta
daerah, cinta orang tua, anti toleran dan anti radikalisme yang
dibalut dalam cerita yang ringan dan menyenangkan untuk
disimak para peserta.Dongeng dibawakan oleh Pendongeng dan
Psikolog Handal di Negeri Ini. 
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  No.
  

  Provinsi
  

  Jadwal
  

  1.
  

  Sulawesi Utara
  

  21 - 23 Mei
  

  2.
  

  Jawa Timur
  

  16 - 18 Juni
  

  3.
  

  Banten
  

  7 - 9 Juli
  

  4.
  

  Sulawesi Tenggara
  

  24 - 26 Juli
  

  5.
  

  Sumatera Utara
  

  13 - 15 Agustus
  

  6.
  

  Maluku Utara
  

  2- 4 September
  

  7.
  

  Sumatera Selatan
  

  1 - 3 Oktober
  

  8.
  

  Jawa Barat
  

  29 - 31 Oktober
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LATAR BELAKANG
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"TINTA EMAS"
TULISAN CINTA MENATA INDONESIA EMAS

“GORESAN CINTA UNTUK
MEMPERKUAT KETAHANAN

NASIONAL”

Langkah yang dapat dilakukan dalam menata wujud Indonesia Emas

adalah dengan memperkuat rasa cinta tanah air. Dengan membiasakan

menulis kita dapat melestarikan budaya dan Bahasa Indonesia, Dimana

hal tersebut merupakan salah satu bentuk dari wujud cinta tanah air.

Dalam Jurnal Of Second Language Writing, tulisan tidak hanya sekedar

representasi Bahasa lisan, melainkan juga alat untuk berpikir kritis,

berekspresi, dan berinteraksi sosial. Dalam konteks ketahanan Nasional

tulisan dapat menggapai tujuan ketahanan Nasional yang berupa : 

Menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara

Mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial

Melindungi kedaulatan, keutuhan wilayah, dan keselamatan

rakyat

Menjaga stabilitas nasional dari ancaman seperti radikalisme,

separatisme, atau intervensi asing.

Melalui implementasi konsep “Tinta Emas” akan mampu menciptakan

lingkungan, kelompok maupun individu yang tangguh dalam mengadapi

ancaman radikalisme dan terorisme.S
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TUJUAN 

A. Maksud

Untuk memberikan pelatihan dan menumbuhkan budaya
menulis serta berfikir kritis kepada Masyarakat, guna
menghadapi ancaman radikalisme dan terorisme Melalui
Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Tahun
Anggaran 2025.

B. Tujuan

Meningkatkan budaya menulis dan berfikir kritis di
dalam masyarakat sehingga dapat memperkuat
ketahanan Nasional dalam menanggulangi
ancaman maupun tindakan radikalisme dan
terorisme.

SASARAN

Peseta kegiatan yang berjumlah 100 (85 orang daring, 15

orang tatap muka), yang terdiri dari :

Pemuda/Pemudi;

Jurnalis Kampus;

Jurnalis Organisasi Masyarakat;

Wartawan;

Konten Kreator;

Masyarakat Umum.
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METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara Hybrid (dalam jaringan dan tatap muka)
dengan metode sebagai berikut :

Pemaparan materi tentang pemahaman anti radikalisme dan terorisme
dilihat dari sudut pandang praktisi media terkait cara penyebaran, cara
perekrutan, ciri-ciri orang yang sudah terpapar serta cara-cara
pencegahannya.

Peningkatan kemampuan menulis terkait dengan pembahasan yang
membangun rasa cinta terhadap tanah air.

OUTPUT
Terlaksananya kegiatan tulisan cinta menata indonesia emas (tinta emas)
“goresan cinta untuk memperkuat ketahanan nasional” dalam pencegahan
radikalisme dan terorisme melalui Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme
(FKPT) 
Tersosialisasikannya pencegahan radikalisme dan terorisme oleh masyarakat
melalui Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT)
Tersampaikannya materi mengenai ilmu menulis kepada Masyarakat

OUTCOME
Meningkatnya daya tangkal masyarakat terhadap pengaruh radikalisme dan
terorisme 
Meningkatnya rasa cinta tanah air melalui budaya menulis yang tumbuh dari
Masyarakat
Masyarakat Bersama sama memperkuat ketahanan Nasional dalam menata
Indonesia Emas
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NARASUMBER

Yoseph Adi Prasetyo (Praktisi Media)
Willy Pramudya (Praktisi Media)
Swastika Nohara (Akademisi dan Praktisi Media)
Dyah Kusumawati (Akademisi dan Praktisi Media)
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GAMBARAN UMUM
INDEKS RISIKO TERORISME

5 4
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